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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penclitian ini menggunakan pendekatan manajemen pemasaran khususnya
mengenal karakteristik individu terhadap keputusan pembelian. Adapun yang
menjadi objek penelitian sebagai variabel bebas atau independen variable yang di
teliti yaitu karakteristik individu (X) yang terdiri dari sumber daya konsumen,
motivasi, keterlibatan, pengetahuarn, sikap, kepribadian, nilai dan gaya hidup.
Variabel terikat atau dependen variable adalah keputusan pembelian (Y) yang
terdiri dari pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan penyalur, pemitihan
jumlah pembelian, pemilihan waktu dan pembelian serta pemilihan metode
pembayaran.

Pada penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu konsumen perumahasn
Grand Hegar Dawuan, maka hal-hal yang akan diteliti adalah yang berhubungan
dengan pengaruh karakteristik individu terhadap keputusan pembelian.

Menurut Sugiyono (2010:59), “variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi awau yang menjadi sebab berubah atau timbulnya variabel
dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas™.

Peneclitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, maka
pendekatan yang digunakan menurut Husein Umar (2008:45), adalah cross

sectional method, yaitu metode penelitian dengan cara mempelajari objek dalam
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kurun waktu tertentu (fidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang)
dalam penelitian yang menggunakan metode ini, informasi dari sebagian populasi
dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara empirik dengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dati sebagian populasi terhadap objek yang sedung diteliti di

fapangan.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan tingkat penjelasaii dan bidang penelitian, maka jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif den verifikatif. Sugiyono (2010:11) menjelaskan
bahwa, “penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengefahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat
serbandingan atau menghubuagkan antara satu dengan variabel yang lain”.
Penelitian deskriptif disini bertujuan untuk memperoleh deskripsi atau gambaran
secara keseiuruhan mengenai pengaruh karakteristik individu terhadap keputusan
pembelian pada perumahan Grand Hegar Dawuan.

Adapun penelitian deskriptif diterangkan oleh Suharsimi Arikunto (2010:8)
menjelaskan bahwa, “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh deskriptif tentang ciri-ciri variabel. Sedangkan sifat penelitian
verifikatif pada dasamya hanya menguji kebenaran suatu hipotesis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di Japangan”. Pengujian hipotesis
tersebut menggunakan perhitungan-perhitungan statistik”. Penelitian verifikatif

pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan
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melalui pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian ini diuji mengenai
pengaruh  karakteristik individu terhadap keputusan pembelian rumah pada
perumahan Grand Hegar Dawuan.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory survey. Menurut Kerlinger
yang dikutip oleh Sugiyono (2010:17) yang dimaksud dengan metode survei
adalah:

Metode swrvey yaitu metode penelitian yang dilakukan pada populasi
besar maupun kecil, tetapl data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil darj populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis
maupun psikologis.

Surver informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpuikan
langsung di tempat kejadian secara empirik, dengan fujuan untuk mengetahui

pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti.

3.2.2 Operasicnalisasi Variabel Penelitian

Penetitian ini memiliki variabel-variabel yang akan diteliti yang bersifat
saling mempengaruhi. Dalam hal ini, variabel-variabel tersebut juga dapat disebut
sebagai objek penelitian. Syharsimi Arikunto (2010:96), menjelaskan bahwa,
«y/ariabel adalah objek penelitian atau apa yang akan menjadi titik perhatian suatu

penelitian”.
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Sedangkan menurut Sugiyono (2010:58) “Variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kestmpulannya™.

Penjabaran operasionalisasi dari variable-variabel yang diteliti terlihat pada

Tabel 3.1 di bawah ini :

TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL

Karakte- | Karakteristik Sumber Tingkat Interval | 1
ristik individu daya ketersediaan
individu merupakan Konsumen | waktu yang
suatu proses dipergunakan
psikologis yang Tingkat perhatian | inferval | 2
Tnet;npengaruhn konsumen kepada
individu dalain rumah yang
mempezoleh, ditawarkan !
niengkonsumsi _
serta menerima | Motivasi Tingkat [nterval | 3
barang dan jasa ketekunan
serta konsumen untuk
pengalaman. melakukan
tindakan tertentu
Menurut yang berkaitan
Engel, dengan minat
Blackweel,Min pembelian rumah
iard Tingkat tindakan | Interval | 4
(2000:153) usaha konsumen
untuk membeli
rumah
Keterliba~ | Tingkat Interval | 5
tan keterlibatan
individu terhadap
ciri rumah
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Tingkat
keterlibatan
situasi konsumen
saat akan
melakukan
pembelian

thterval

_P_engcta—
huan

Tingkat
pengetahuan
konsumen
terhadap rumah

Interval

Tingkat
pengetahuan
konsumen akan
kegunaan rumah

Interva!l

Tingkat
pengetahuan
konsumen akan
proses pembelian
rumah

Interval

Sikap

Tingkat sikap
konsumen
terhadap atribut
rumah

Interval

10

Tingkat sikap
konsumen
terhadap
keinginan
membeli rumah

Interval

11

Tingkat sikap
konsumen
terhadap
kepercayaan
rumch yang
ditawarkan

Interval

12

Kepribadi-
an

Tingkat
kepribadian
terhadap atribut
fisik rumah

Interval

13

Tingkat
kepribadian
terhadap atribut
fungsional rumah

Interval

14




Tingkat
kepribadian
terhadap
karakterisasi
rumah

[nterval
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Nilai

Tingkat nilai
pribadi dengan
atribut produk,
pengembangan
produk dan
strategi
komunikasi

Interval

16

Gaya
hidup

Tingkat kegiatan
yang dilakukan
menggunakan
rumah

Interval

17

Tingkat minat
konsumen
terhadap rumah

Interval

18

Tingkat
pandangan
konsumen
terhadap
kepentingan
rumah

Interval

19

Keputusan
Pembelian

(¥Y)

Konsumen

akan melewati

lima tahap
proses
pengambilan
keputusan
vaitu
pengenalan
masalah,
pencarian
informasi,
evaluasi
alternatifm
keputusan
pembbelian
dan jasa
pembelian.

Keputusan
pembelian
berdasar-
kan
produk

Tingkat
ketertarikan
konsumen
berdasarkan
kualitas produk

Intcrval

20

Tingkat
K.etertarikan
konsumen
berdasarkan
tampilan produk

Interval

21

Keputusan
pembelian
berdasar-

kan merek

Tingkat
Keputusan
pembelian
berdasarkan
ketertarikan
terhadap merek
pioduk

Interval

22
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Kotler dan Tingkat
Keller Keputusan
(2012:188) pembelian
berdasarkan
kepercayaan
terhadap merek
Keputusan | Tingkat Interval | 24
pembelian | Keputusan
berdasar- | pembelian
kan berdasarkan
penyalur kemudahan lokasi
pembelian
Keputusan [nterval | 25
pembelian
berdasarkan
kemudahag lokasi
L objek pembelian
Keputusan | Tingkat Interval | 26
pembelian | keputusan
berdasar- | pembelian
kan berdasarkan
jumiah kelengkapan
pembelian | produk
Keputu- Tingkat | Interval | 27
san Keputusan
pembelian | pembelian
berdasar- | berdasarkan
kan waktn | waktu pembehan
pembelian | yang disesuaikan
dengan kebutuhan
Tingkat Interval | 28
Kecputusan
pembelian
berdasarkan
waktu pembelian
yang disesuaikan
dengan keinginan
Keputusan | Tingkat Interval | 29
pembelian | keputusan
berdasar- | pembelian
kan berdasarkan
metode metode
pembaya- | pembayaran ]

Interval
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ran gecara kredit.

Tingkat Interval | 30
keputusan
pembelian rumah
berdasarkan
metode

| | pembayaran cash ]

Sumber : H:asil Pengolahan Data 2014

3.2.3 Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan informasi tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti. Oleh karena itu harus diproses terlebih
dahulu untuk memperoleh informasi yang diperlukan bagi suatu penelitian.
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Menurut Husein Umar (2008: 42) yang dimaksud dengan data primer
dan data sekunder adal.ah sebagal berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung secara
empirik kepada pelaku langsung atau terlibat langsung dengan menggunakan
teknik pengumpulan data tertentu, dengan kata lain data primer diperoleh
secara langsung.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian dimana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tetapi membantu dan dapat

memberikan informasi untuk bahan penelitian. Menurut Asep Hermawan
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(2008: 168), “Data sekunder adalah struktur data historis mengenai variabel-

variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain™.

Secara lebih jelasnya mengenai data dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikan dalam Tabel 3.2

berikut ini:

TABEL 3.2
: = _ f?.\.: g%; __ o

1 Data Pertumbuhan Ekonomi Sekunder | Badan Pusa
Indonesia Tahun 2008-20011 (BPS)

2 Perkembangan Nilai Ekspor Sekunder | Sumber; Badan Pusat
Juni Tahun 201 1-Juni Tahun 2012 Statistik (BPS)

3 Proyeksi Makroekonomi Tahun Sekunder | Proyeksi LM_FEUI
2011-2015

4 10 Besar Penyalur KPR Sekunder | industri Update Mandiri
Berdasarkan Provinsi Tahun 2011

5 Penyediaan dan Kebutuhan Sekunder | industri Update Mandiri
Rumah Tahun 2010

'? Rasio 1aju Pertumbuhan penduduk | Sekunder | Sensus Penduduk

Kabupaten Majalengka Tahun
2001-2011

7 Pertumbuhan Penjualan Rumah Sekunder | industri Update Mandiri
Sepanjang Tahun 2010 2011

8 Pembangunan Rumah Bumi Sekunder PT. Mujur Majalengka
Sawala Baru Tahun 2008 Utama

9 Pembangunan Rumah Grand Sekunder PT. Mujur Majalengka
Hegar Dawuan Tahap | Tahun
2010 -

10 | Pembangunan Rumah Grya Prima Sekunder PT. Galaxy Prima Karya
Pesona

li | Pembaigunan Rumah Grand Sekunder PT. Mujur Majalengka
Hegar Dawuan Tahap II Tahun
2012

12 | Grafik Penjualan PT. Mujur Sekunder | PT. Mujur Majalengka
Majalengka Utama dan PT. Utama dan PT. Galaxy
Galaxy Prima Karya Prima Karya

13 | Strategi Pemasaran PT. Mujur Sekunder | PT. Mujur Majalengka
Majalengka Utama dan Grya Utama
Prima Pesona

14 | Karakteristik responden Primer Hasil pengolahan data
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2014

15 | Tanggapan responden terhadap Primer Hasil pengolahan data
karakteristik individu 2014

16 | Tanggapan responden terhadap Primer Hasil pengolahan data
keputusan pembelian 2014

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2014

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampling
3.2.4.1 Populasi

Dalam mengumpulkan dan menganalisa suatu data, menentukan populas)
merupakan langkah yang penting dalam pelaksanaan penelitian. Populasi bukan
hanva sekedar orang, tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek itu, tetapi meliputi seturuh
karakteristik atau sifat yang dimiliki objek atau subjek itu.

Menurut Sugiyono (2010:117), bahwa “Pupulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Suharsimi Arikunto (2010:131), menyatakan bahwa “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi™

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat-sifat yang dimiliki oleh

subjek atau objek tersebut. Seorang peneliti harus menentukan secara jelas
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mengenai sasaran penelitiannya yang disebut dengan populasi sasaran (target
population), yaitu populasi yang nantinya akan menjadi cakupan kesimpulan
penelitian. Jadi, apabila dalam sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan,
maka menurut etika penelitian, kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasi
sasaran yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka populasi dalam penelitian

ini adalah konsumen perumahan Grand Hegar Dawuan yang berjumlah 224 orang.

3.2.4.2 Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 131), “Sampe! adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Agar memperoleh sampel yang representatif dari
populasi, maka setiap subjek dalam populasi diupayakan untuk memiliki peluang
yang sama untuk menjadi sampel. Dalam penelitian ini tidak mungkin scmua
populasi dapat penulis teliti, hal ini disebabkan oich beberapa faktor, diantaranya
keterhatasan biaya, keterbatasan tenaga dan keterbatasan akan kesedian waktu.
Maka dari itulah penelitian diperkenankan mengambil sebagian dari objek
populasi yang ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil tersebut mewakili
populasi yang tidak dapat diteliti. Menurut Sugiyono (2010: 116):
Bila populasi besar dan peneliii tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misainya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan
untuk populasi, untuk itu sampel dari populasi harus benar-benar
representatif.

Agar memperoleh sampel yang representatif dari populasi, maka setiap

subjek dalam populasi diupayakan untuk memiliki peluang yang sama untuk
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menjadi sampel. Berdasarkan pengertian sampe! dan populasi yang dikemukakan
tersebut, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian dari
populasi penelitian, yaitu sebagian konsumen dari perumahan Grand Hegar
Dawuan. Dalam menentukan jumlah sampel digunakan pengambilan sampel
dengan menggunakan simple random sampling, rumus yang digunakan adalah
rumus Slovin (Husein Umar, 2008 : 141) yakai ukuran sampel yang merupakan
perbandingan dari ukuran populasi dengan presentasi kelonggaran ketidaktelitian,
karena dalam pengambilan sampel dapat ditolerir atau dinginkan. Dalam

penclitian ini pengukuran sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

| Keterangan:
n= N n - Ukuran sampel
1+Ne= N :Ukuran Populasi
e . Kelonggaran ketidak telitian

karenz kesalahan sampel yang di
dapat ditolerir (e = 0,1)

Dalain mendapatkan populasi (N), maka dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rata-rata. Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel adalah

sebagai berikut :

N

n=

1+ Né2
L. 216

1+ 216(0,1)2

216
=

3,16

n = 68,4 (dibulatkan menjadi 70}

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuran jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 orang. Untuk keperluan
penelitian penulis menambahkan 30 responden sehingga menjadi berukuran 100

orang.
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3.2.4.3 Teknik Penarikan Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penclitian, sehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraan (estimate value). Sugiyono (2010:116)
mengemukakan bahwa: “Teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel”. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:111) teknik pengambilan sampel
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-
benar dapat berfungsi sebagai contoh atau menggambarkan keadaan populasi yang
sehenarnya. Menurut Ulber Silalahi (2009:236):Pemilihan sampel atau penarikan
sampel (sampling) dapat diartikan scbagai proses memilih sejumlah unit, elemen,
atau sutjek dari dan yang mewakili populasi untuk dipelajari yang dengannya
dapat dibuat generalisasi atau inferensi tentang karakteristik dari satu pcpulasi
yang diwakili.

Setelah memperoleh data dari responden yang merupakan populasi
penelitian, penulis mengambil sarmpel berdasarkan teknik simple random
sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:134) teknik ini digunakan apabila
populasi yang diteliti dianggap homogen. Peneliti memberi hak yang sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel.
Oleh karena itu hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel.
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3.2.8 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa yang perlu dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan cara mengkombinasikan sccara langsung atau tidak langsung.
Penelitian ini memperoleh data dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebui pula dengan
pengamatan yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera.
Pada penelitian ini, teknik observasi yang dilakukan adalah teknik observasi
pertisipatif dimana pengamat terlibat langsung pada kegiatan. Dan melalui
kegiatan observasi ini pula penulis melakukan studi pendahuluan diman
melalui teknik ini dapat melihat, mengenal dan mengidentifikasi masalah
yang diteliti.
2. Angket
Angket adalah pengumpulan data yang berisi sejumlah pernyataan tertulis
untuk dijawab oleh responden. Hal ini sejalan dengan pendapat yung
diutarakan oleh Suvharsimi Arikunto (2010: 131} yang menyatakan bahwa
“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,

atau hal-hal yang ia ketahui”.



101

Angket berisi penyataan mengenal karakteristik koresponden, pengalaman
koresponden pada pernak-pernik Purezento. Langkah-langkah penyusunan
angket adalah scbagai berikut:
a. Menyusun kisi-kisi atau daftar pernyataan
b. Merumuskan item-item pernyataan alternatif jawaban
¢. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item pernyataan

3. Studi Literatur
Dengan teknik ini penulis berusaha untuk menceri informasi serta data baik
berupa teori-teori,  pengertian-pengertian dan  uraian-uraian = yang
dikemukakan menurut para ahli sebagai landasan teoritis khususnya

mengenai masalah dan variabel yang diteliti.

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Instrumer: vang baik memiliki ketetapan dan konsistensi atau valid dan
reliabel. Suatu instrumen dikatakan valid yaitu ketika mengukur apa yang akan
diukur sedangkan reliabe! yaitu ketika digunakan berkali-kali maka hasilnya akan

sama

3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2010: 173). Pendapat

lain diungkapkan oleh Asep Hermawan (2008: 21 1) *Validitas data merupakan
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suatu proses penentuan apakah suatu wawancara dalam survei atau observasi

dilakukan dengan benar dan bebas™.

Suharsimi Arikunto (2010: 168) mengemukakan bahwa;
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument yang valid
atau sahih mempunvai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumus Korelasi product

moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

_ nYXiyi — Cx) Xy
Ty
JEx = ER Ty - %)

(Sugiyono, 2010: 255)

Keterangan:

r ~ Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperolch subjek seluruh itemn
Y = Skor total

dx = Jumlah skor dalam distribusi X

Sy — Jumlah skor dalam distribus1 Y

Yx? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Ty? = Jumlah kuadrat dalam skor distribust Y

n = Banyaknya responden

Besarnya koefisien korelasi diinterprestasikan dengan menggunakan tabel

3.3 di bawah ini:
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TABEL 3.3
TERPRESTASI BESARNYA KOEFISIEN KORELASI

" al , nRgans

P Antara 0,7 sampai degﬁ 1,000 Sangat Tinggl
Antara 0,6 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,5 sampai dengan 0,400 Agak Tinggi
Antara 0,4 sampai dengan 0,300 ~ Sedang
Antara 0,3 sampai dengan 0,200 Agak Tidak Tinggi
Antara 0,2 sampai dengan 0,100 Tidak Tinggl
Antara 0.1 sampai dengan 0,000 Sangat Tidak Tinggi N

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalisa validitas tes ini
adalah teknik korelasi biasa, yakni korelasi antara skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnya dari peserta yang sama. Berikut
adalah hasil pengujian validitas yang ditunjukkan pada tabel 3.4:

TABEL 3.4 S

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS KARAKTERISTIK JNDIVIDU
AP PERTAMA

Sumber Daya Konsumen

I ?etersedlaa“ waktu yang 0131 | 0374 | Tidak Valid
ipergunakan
5 Perhatian kon'sumen kepada 0.740 0374 Valid
rumah yang ditawarkan
Motivasi
Ketekunan konsumen untuk
3 melakukan .tmdakan tertentu 0,667 0,374 Valid
yang berkaitan dengan minat
pembelian rumah 4‘
4 deakap usaha konsumen untuk 179 0,374 Tidak Valid
membeli rumah
Keterlibatan
5 K‘e_terhb atan individu terhadap 0,000 0,374 Tidak Vatid
¢irl rumah
|6 | Keterlibatan situasi konsumen 0,516 0,374 Valid
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” | kepentingan ruma

Pengctahuan
7 Pengetahuan konsumen terhadap 0,247 0.374 Tidak Valid
rumah B
g 1F’mgetahuan konsumen akan 0,443 0.374 Valid
kegunaan yumah
9 Pengetahuan kpnsumen akan 0,089 0,374 Tidak Valid
proses pembelian rumah
Sikap —
(0 Sikap konsumen terhadap atribut 0.111 0374 Tidak Valid
rumah
1 Sllfapvkonsumen tgrhadap 0.667 0,374 valid
keinginan membeli rumah
Sikap konsumen terhadap
12 | kepercayaan rumash yang 0,179 0,374 Tidak Valid
. ditawarkan
Kepribadian
13 Ke_pnbadian terhadap atribut 0.731 0374 Valid
fisik rumah
14 K_epnpadlan terhadap atribut 0,716 6.374 Valid
_ fungsional rumah ]
15 | Kepribadian terhadap 0552 | 0374 Valid
karakterisasi rumah
Nilai
Pembelian rumah pada .
16 perumahan Grand Hegar Dawuan | 0,423 9,374 Valid
Gaya hidup
| | Kegiatan yang dilakukan 0000 | 0374 | Tidak Valid
menggunakan rumah
18 | Minat konsumen tcrhadap rumah 1,201 0,374 Tidak Valid
) o -
1o L F andangai konsumen terhadap 0,809 0.374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Fhitung

[tem-item pernyataan dalam angket valid merupakan indikator yang skor

lebih besar jika dibandingkan dengan runy yang bernilat 0,374. Berdasarkan

tabel 3.4 diketahui bahwa terdapat 9 item yang tidak valid, sedangkan untuk

sisanya 10 item merupakan item-item yang valid. Berikut ini pengelompokan

indikator-indikator yang valid pada tabel 3.5 dibawah ini:
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TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS KARAKTERISTIK INDIVIDU
HAP KEDUA

ber Daya Konsumen

| 141 3
1 Perhatian kon?,umen kepada 0,740 0,374 | Valid
rumah yang ditawarkan | _ J
Motivasi |
Ketekunan konsumen untuk ]
2 melakukan‘tmdakan terteptu 0,667 0,374 Valid
yang berkaitan dengan minat
pembelian rumah I —
Keterlibatan i
3 Keterlibatan situast konsumep 0,516 0,374 Valid
saat akan melakukan pembelian
Pengetahuan
A Pengetahuan konsumen akan 0,443 0,374 \ Valid
kegunaan rumah
Sikap
S1l_<ap_1c0nsumen te:rhadap 0,667 0,374 valid
keinginan membeli rumah _
Kepribadian
6 Ke’pnbadian terhadap atribut 0,731 0,374 Valid
fisik rumah
7 Kepnpadlan terhadap atribut 0.716 0,374 Valid
fungsional rumah
3 Keprlba(_han_ terhadap 0,552 0,374 valid
karakterisasi rumah
Nilai
Pcmbelian ramah pada _ :
? perumahan Grand Hegar Dawuan L 0,423 0,374 . Valid
Gaya hidup
10 Pandan‘agan konsumen terhadap 0,809 \ 0,374 Valid
kepentingan rumah | _

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen variabel karakteristik individu
dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi gaya hidup dengan
jtem pertanyaan pandangan konsumen terhadap kepentingan rumah yaitu sebesar

0,809 sedangkan nilai terendah terdapat pada dimensi nilai dengan item
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pernyataan pembelian rumah pada perumahan Grand Hegar Dawuan yang beinilai
0,423 sehingga dapat ditafsirkan bahwa indeks korelasinya tinggi.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel keputusan pembelian
berdasarkan hasil perhitungan validitas item instrumen yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 19 for windows. Menunjukkan bahwa item-item
pernyataan dalam angket valid karena skor Iypung lebih besar jika dibandingkan
dengan rypa yang bernilai 0,374 Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.6
sebagai berikut ini.

TABEL 3.6

HASIL PENGUJJAN VALIDITAS KEPUTUSAN PEMBELIAN
TAHAP PERTAMA

| Pemilihan Prod:

+ 1 1 - a‘ T .
1. Keye.rtankan Lonsumen berdasarkail 0,609 | 0,37 4—[ Valid
kualitas produk .
2. Kete::tankan konsumen berdasarkan 0.024 | 0,374 | Tidak Valid
tampilan produk
| Pemilihan Merek
3. | Keputusan pembelian berdasarkan .
ketertarikan terhadap merek produk | 0,570 | 0,370 Valid
4. | Keputusan pembelian berdasarkan 0,461 | 0,370 valid
kepercayaan terhadap merek
Pemilihan Penyalur
5. | Keputusan pembelian berdasarkan .
kemudahan lokasi pembelian 0,509 | 0,370 Valid
6. | Keputusan pembelian berdasarkan - .
kemudahan lokasi objek pembehian i 0524 | 0,370 Valid
Jumlah Pembelian
7. | Keputusan pembelian berdasarkan 0724 | 0,374 Valid
kelengkapan produk
Waktu Pembelian
8. | Keputusan pembelian berdasarkan waktu
pembelian yang disesuaikan dengan 0,576 | 0,374 Valid
kebutuhan
9. | Keputusan pembelian berdasarkan waktu
pembelian yang disesuaikan dengan -0,005 | 0,374 | Tidak Valid
| keinginan N
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Metode Pembayaran
10. | Keputusan pembelian berdasarkan
metode pembayaran secara kredit.
Keputusan pembelian rumah
berdasarkan metode pembayaran cash
Sumber - Hasil Pengolahan Data 2014

10,612 0,374) Valid

0,687 | 0,374 l Valid

ftem-item pernyataan dalam angket valid merupakan indikator yang skor
Thing l€bih besar jika dibandingkan dengan rype yang bernilai 0,374. Berdasarkan
tabel 3.6 diketahui bahwa terdapat 2 item yang tidak valid, sedangkan untuk
sisanya 9 item merupakan item-item yang valid. Berikut ini pengelompokan
indikator-indikator yang valid pada tabel 3.7 dibawah ini:
TABEL 3.7

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS KEPUTUSAN PEMBELIJAN
TAHAP KEDUA

Pemilihan Produk
11
1. l Kete_rtaru\an konsumen berdasarkan 0.609 | 0,374 L Valid
| kualitas produk |
Pemilihan Merek
3. | Keputusan pembelian herdasarkan - ) :
ketertarikan terhadap merek produk 0,570 | 0,370 Valid ]
4. Ilfeputusan pembelian berdasarkan 0,461 | 0,370 Valid
epercayaan terhadap merek
Pemilihan Penyalur
5. | Kcputusan pembelian berdasarkan ! 1
kemudahan lokasi pembelian 0,509 | 0,370 Valid
6. | Keputusan pembelian berdasarkan .
kemudahan lokasi objek pembelian 0,524 0’:_”0 Valid
Jumlah Pembelian
7. | Keputusan pembelian berdasarkan .
kelengkapan produk 0,724 | 0,374 Valid
Waktu Pembelian
8. | Keputusan pembelian berdasarkan waktu
pembelian yang disesuaikan dengan 0,576 | 0,374 Valid
kebutuhan
Metode Pembayaran
10. | Keputusan pembelian berdasarkan | 0,612 | 0,374 | Valid J
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metode pembayaran secara kredit.
Keputusan pembehan rumah
berdasarkan metode pembayaran cash
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2014

Berdasarkan Tabel 3.7 pada instrumen variabe! keputusan pembelian dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi jumlah pembelian dengan
item pernyataan Keputusan pembelian berdasarkan kelengkapan produk, dengan
nilai 0,724 sedangkan nilai terendah terdapat pada dimensi pemilihan merek
dengan item permnyataan keputusan pembelian berdasarkan kepercayaan terhadap
merek dengan ilai 0,461 sehingga dapat ditafsirkan bahwa indeks korelasinya

tinggl.

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reiiabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat
pengumpuian data yang digunakan. Reliabilitas menunjuk pada sudiu pengernian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data, karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang sudah
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Menprut Suharsimi  Arikunto (2010: 178) “Reliabilitas menunjuk pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya vntuk dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen teisebut sudah baik.
Reliabilitas menunjuk pada tingkat kereladanan sesuatu”. Sedangkan menurut

Sugiyono (2010: 172) “Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama”.

Jika suatu instumen dapat dipercaya maka data yang dihasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas angket penelitian
dilakukan dengan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk menecarl
reliabilitas instrumen yang skormya bukan } dan 0, misalnya angket atau soal

bentuk uraian.

2
93
r“:[—k—}[l—z ’ ] (Husein Umar, 2008: 170)

a

k-1 2

Keterangan:

i : reliabilitas instrumen
k . banyak butir pertanyaan

2

o, - deviasi standar total

Sot jumlah deviasi standar butir

Jumlah varian butir ditetapkan dengan cara mencari nilai varian tiap butir,
kemudian jumlahkan seperti yang dipaparkan berikut ini. Rumus deviasi standar

yang digunakan adalah sebagai berikut:

ZX2 (_ZX_Z) (Husein Umar, 2008:147)
n

="
n

Keterangan :

2

ot = Harga varian total

> y* = Jumlah kuadrat total
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(Z x? )= Jumlah kuadrat dari jumlah skor total

N = Jumlah responden Menghitung reliabilitas angket dengan rumus
alpha

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan scbagai berikut :

1) Jika koefisian internal seluruh item Thiwng =Tabel dengan tingkat kesalahan

59 maka item pertanyaan dikatakan reliab el.

2) Jika koefisian internal seluruh 1fem thiwng < Tiabel dengan tingkat kesalahan

594 maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian realibilitas instrumen yang dilakukan dengan
program SPSS 19 for windows diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal ini
disebabkan thiung 1ebih besar dibandingkan ripe Yang Yernilai 0,374 hal ini dapat
dilihat dalam Tabel 3.€ berikut ini:

TABEL 3.8
SIL PENGUJIAN RELIABILITAS

Karakteristik Ind1v1u | 0,374 ‘ Reliabel
Lz Keputusan pembelian 0,833 | 0,374 ‘ Reliabel
Sumber : Hasil Pengclolahan Data 2014

3.2.7 Rancangan Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.2.7.1 Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian,
yaitu memberikan keterangan dan data mengenai pengaruh karakteristik individu

terhadap keputusan pembelian.
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Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan setelah data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengolahan data yang terkumpul dari hasil angket dapat dikelompokan ke
dalam tiga langkah, yaitu: persiapan, tabulasi, dan penecrapan data pada
pendekatan penelitian.

2. Persiapan, yaitu mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan lembar angket
serta memeriksa kebenaran cara pengisian.

3. Melakukan tabulasi hasil angket dan memberikan nilai yang sesuai dengan
sistem penilaian yang telah ditetapkan, menjumlahkan skor pada setiap item,
serta menyusun ranking skor pada setiap varisbel penelitian. Nilai yang
diperoleh merupakan indikator untuk pasangan variabel bebas dan variabel

terikat yang diasumsikan berhubungan linear.

3.2.7.2 Rancangan Analisis Deskriptif

Data mentah yang telah terkumpul dari hasil angket atau survei lapangan
harus diolah agar memperoleh makna yang berguna bagi pemecahan rasalah.
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengaruh karakteristik individu.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian, antara lain:

1. Analisis deskriptif karakteristik individu (X)
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Variabel X terfokus pada penelitian karakteristik individu yang meliputi
sumberdaya konsumen, motivasi, keterlibatan, pengetahuan, sikap,
kepribadian, nilai dan gaya hidup.
2 Analisis deskriptif keputusan pembelian (Y)

Variabel Y terfokus pada penelitian keputusan pembelian yang meliputl
pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan penyalur, jumlah pembelian.
Penentuan waktu pembelian dan metode pembayaran.

Penelitian ini menggunakan data interval seperti dijelaskan dalam

operasional variabel sebelumnva.

3.2.7.3 Rancangan Analisis Verifikatif

Teknik analisa data yang digunakan untuk melihat pengaruh karaktenistik
individu (X) terhadap keputusan pembelian (Y) yaitu menggunakan analisis
regresi linier sederhana dan analisis koretasi karena penelitian ini hanya
menganalisis dua variabel.

Analisis tersebut untuk melihat besaran pengaruh karakteristik individu
terhadap keputusan pembelian dengan skala pengukuran menggunakan skala
semantic differensial. Menurut Sugiyono (2010:139):

skala semantic differensial digunakan untuk mengukur sikap, hanya

bentuknya tidak pilihan ganda atau checklist. Tetapi tersusun dalam garis

kontinum yang jawaban sangat positifnya terletak pada bagian kanan garis
dan jawaban sangat negatif terletak pada bagian kiri garis atau sebaliknya.

Data yang diperoleh adalah data interval, Responden yang memberikan

penilaian dalam angka 7, berarti sangat positif, sedangkan memberi

jawaban anka 1 berarti persepsi responden terhadap pernyataan itu sangat
negatif.
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Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dari angket terdiri 7 kategori
sebagai berikut, alternatif jawaban tersebut diperhatikan pada tabel 3.9 berikut:
TABEL 3.9

SKOR ALTERNATIF JAWABAN _PER'__I’ANYAAN

Positif
| Negatif 1|2 4
Sumber: Modifikasi dari Hermawan, A. (2008:132)

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Teknik analisis data yang dipergunakan untuk mengetahui hubungan
korelatif dalam penelitian ini yaitu teknik regresi sederhana. Definisi regresi
sederhana mennrut Albert Kurniawan (2010:43) jalah “sebagai pengaruh antara 2
variabel saja, dimana terdiri dari variabel independent/bebas dan untux
membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat

perkiraan (prediction)”

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independen karakteristik individu dengan satu variabel dependen

yaitu keputusan pembelian.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

LY=a+bX

Keterangan :

Y = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b — Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka

peningkatan atau penurunan vari abel dependen yang didasarkan pada
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variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi
penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Untuk dapat menemukan persamaan regresi, maka harus di hitung terlebih

dahulu harga a dan harga b. Cara menghitung harga a dan b dapat dihitung dengan

rumus:

_ENEX) - EX)EX)

R T X =)

- nY XY, - ZX)ET)
nY X! - X))

(W

(Sugiyono, 2009: 272)
Keterangan:
X = Nilai kurakteristik individu
Y = Nilai taksiran keputusan pembelian
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
n ~ Ranyaknya respenden
X

dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya X akan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya, naik turunnya X akan inembuat nilai Y juga
naik turun, dengan demikian nilal Y ini akan bervariasi. Namun nilat Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, karena masih ada faktor lain yang

menyebabkannya.

b. Analisis Korelasi

Tujuan perhitungan dengan menggunakan analisis korelasi adalah untuk
mencari hubungan antara kedaa hubungan variabel yang diteliti. Hubungan kedua
variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan positif dan hubungan negatif.
Hubungan X dan Y dikatakan positif apabila kenaikan (penurunan) X pada

umumnya diikuti pada kenaikan (penurunan) Y.
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Ukuran yang pakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubuigan antara
X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisien korelasi paling seidikit -1

dan paling besar 1, artinya jika:

¢ = 1, hubungan X dan Y sempurma dan positif (mendekati 1, hubungan

sangat kuat dan positif)

¢ = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negative (mendekati -1, hubungan

sangat kuat dan negatif)
r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian ini menggunakan
koefisien korelasi Pearson (Pearson’s Product Momeiit Coefficient  of

Correlation), yaitu: ‘l
r i ( ) XY} - {,.7..:":}. é\E'Y")'
ro= =
X - X7 n Iy 2 VT J

{Suharsimi Arkusto, 2006:170)
Keterangan:

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang

dikorelasikan.

¢. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah variabel bebas terhadap
variasi (naik/turunnya) variabel terikat, maka digunakan koefisien determinasi

(KD) dengan rumus berikut:
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KD = r* X 100%
Sumber: Sugiyono, (2013:210)

Ketcrangan:
KD = Koefisien determinasi

r = Koetisien korelasi

3.2.7.4 Pengujian Hipotesis

Rancangan analisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus
menggunakan uji statistik yang fepat. Hipotesis penelitian dapat diuji dengan
mendeskripsikan hasil analisis regrest linier. Untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh (korelasi) antara variabel X dan Y digunakan rumus student (taudem):

Adapun rumusnya adalah:

Keterangan :
t = distribusi student
r = koefisien korelasi product moment

n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah :
Jika fsms < fwr | maka Ho diterima dan H, ditolak

Jika fimas > fabe maka H, diterima dan Hy ditolak
Taraf kesalahan 0,01 dengan derajat kebebasan dk (n-2) serta pada uji satu

pihak, vaitu uji pihak kanan. Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam
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rangka pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut:
Ho:p < 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif karakteristik individu terhadap
keputusan pembelian rumah pada perumahan Grand Hegar Dawuan.
Hap > 0, artinya terdapat pengaruh positif karakteristik individu terhadap
keputusan pembelian rumah pada perumahan Grand Hegar Dawuan.
Adapun untuk membantu dalam pengolahan data dan pengujian hipotesis,
dapat menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Product for

Service Solution) 19 dan dibantu sofiwarc microsoft excel.






